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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berikut ini pemaparan mengenai simpulan dari penelitian yang telah 

dilaksanakan sekaligus untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Selain 

simpulan juga terdapat saran yang direkomendasikan untuk pihak-pihak terkait 

dalam penelitian baik secara langsung ataupun tidak langsung, serta kepada 

pembaca yang tertarik untuk melakukan penelitian selanjutnya. 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil temuan penelitian dan pemaparan pembahasan pada 

BAB IV, maka simpulan yang dapat dipaparkan antara lain yaitu untuk 

perencanaan pendidikan karakter antikorupsi di sekolah dasar dapat dilihat 

melalui silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran yang disisipkan atau 

dicantumkan nilai-nilai karakter antikorupsi didalamnya. Dalam implementasi 

perencanaan pendidikan karakter antikorupsi di sekolah dasar se-kecamatan 

Paseh, kabupaten Sumedang belum sepenuhnya dapat memunculkan perencanaan 

pendidikan karakter antikorupsi yang dapat dilihat dari adanya silabus dan 

rencana pelaksanaan pembelajaran. Namun, dari silabus dan rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang ada memang terdapat nilai-nilai karakter antikorupsi 

didalamnya yang telah disesuaikan dengan kompetensi dasar mata pelajaran dan 

tujuan pembelajaran. Sehingga memang tidak kesembilan nilai-nilai karakter 

antikorupsi disisipkan atau dicantumkan dalam silabus ataupun rencana 

pelaksanaan pembelajaran. 

Sedangkan untuk implementasi penerapan pendidikan karakter antikorupsi 

di sekolah dasar se-kecamatan Paseh, kabupaten Sumedang telah menerapkan 

nilai-nilai karakter antikorupsi dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang 

terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Memang 

tidak semua nilai-nilai antikorupsi diselipkan dalam kegiatan pembelajaran, hal 

tersebut terjadi karena penerapan nilai-nilai karakter antikorupsi perlu disesuaikan 

dengan karakteristik materi pelajaran. Akan tetapi dalam penerapan pendidikan 

karakter antikorupsi telah menyisipkan paling sedikit 4 nilai karakter antikorupsi. 

Untuk kegiatan inti pembelajaran guru menerapkan pendidikan antikorupsi 
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melalui metode pembelajaran yang dianggap dapat mendorong terbentuknya 

karakter antikorupsi pada siswa. Contoh metode pembelajaran yang dipilih guru 

yaitu ceramah, diskusi, dan penugasan. 

 Lalu, pada implementasi evaluasi pendidikan karakter antikorupsi di 

sekolah dasar se-kecamatan  Paseh, kabupaten Sumedang tidak mengevaluasi 

semua nilai-nilai karakter antikorupsi karena sistem evaluasi pendidikan karakter 

antikorupsi perlu disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dari mata pelajaran 

yang diajarkan. Dalam evaluasi pendidikan karakter antikorupsi di sekolah dasar 

se-kecamatan Paseh, kabupaten Sumedang memang belum semua membuat serta 

mempunyai evaluasi tersendiri ataupun instrumen penilaian khusus mengenai 

nilai-nilai pendidikan karakter antikorupsi. Evaluasi pendidikan karakter 

antikorupsi juga tidak dilakukan dalam satu kali tatap muka saja, tetapi dilihat 

perkembangan siswa dari hari ke hari.   

5.2  Saran/Rekomendasi 

Berdasarkan hasil temuan penelitian terdapat beberapa saran yang perlu 

dipaparkan, yaitu sebagai berikut. 

5. 2. 1 Bagi Pemerintah 

1) Pendidikan karakter antikorupsi dapat diperhatikan lebih terkait sasaran 

yang ingin dituju bukan lagi hanya untuk siswa di pendidikan 

menengah dan pendidikan tinggi, akan tetapi juga untuk siswa di 

pendidikan dasar mengingat pembentukan karakter dapat dilakukan 

dalam kurun waktu yang singkat sehingga perlu ditanamkan dan 

diterapkan sejak dini. 

2) Pendidikan karakter antikorupsi perlu dipertimbangkan pemerintah 

bekerjasama dengan Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) untuk 

direalisasikan menjadi satuan mata pelajaran yang berdiri sendiri, 

sehingga terdapat keseragaman dalam implementasi pendidikan 

karakter antikorupsi di seluruh sekolah  dasar di Indonesia. Hal ini juga 

memudahkan sekolah ataupun guru dalam membuat perencanaan, 

pelaksanaan, serta melakukan evaluasi terkait pendidikan karakter 

antikorupsi. 
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3) Mengadakan sosialisasi ataupun pelatihan bagi sekolah dan guru-guru 

mengenai pendidikan antikorupsi, bagaimana penerapannya dalam 

kegiatan pembelajaran, cara membuat program di sekolah yang dapat 

membentuk karakter antikorupsi pada siswa. Sehingga pengetahuan 

guru dapat lebih luas lagi mengenai pendidikan antikorupsi yang bukan 

hanya mengenai mencuri dan kejujuran. 

4) Bekerjasama dengan KPK untuk lebih memfasilitasi sekolah dan guru 

dalam mengimplementasikan pendidikan karakter antikorupsi di 

sekolah dasar seperti dalam bentuk modul, buku, media, dan lain-lain. 

5. 2. 2 Bagi Sekolah 

1) Sebagai tempat terjadinya proses pendidikan sekolah memiliki 

tanggung jawab dalam membentuk serta menanamkan karakter pada 

siswa. sehingga sekolah harus dapat seoptimal mungkin dalam 

memfasilitasi siswa untuk mendorong pembentukan karakter pada 

siswa. Hal ini dapat direalisasikan melalui program-program  ataupun 

kegiatan yang mendukung pembentukan karakter baik di luar kelas 

maupun di dalam kelas. 

2) Pihak sekolah direkomendasikan untuk dapat memotivasi guru untuk 

mengembangkan kreativitas dan keprofesionalannya untuk terus 

memberikan pembelajaran yang optimal dan inovatif dalam 

mengimplementasikan pendidikan karakter antikorupsi di sekolah 

dasar.  

5. 2. 3 Bagi Guru 

1) Pendidikan antikorupsi perlu untuk dipahami dan dipelajari oleh guru 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang berkarakter serta 

memfasilitasi siswa untuk dapat menanamkan nilai-nilai karakter 

antikorupsi sehingga siswa dapat mencegah, memberantas, dan tidak 

menjadi pelaku korupsi. 

2) Terkait perencanaan pendidikan karakter antikorupsi di sekolah dasar 

dalam kegiatan pembelajaran disarankan guru mempersiapkan 

sematang mungkin dengan pembuatan silabus dan rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang berkarakter. Sehingga dapat memudahkan guru 
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dalam melaksanakan pembelajaran karena telah terdapat acuan dan 

pedman yang telah dibuat. 

3) Ketika menerapkan pendidikan karakter antikorupsi dalam kegiatan 

pembelajaran sebaiknya guru juga memberi pemahaman kepada siswa 

mengenai korupsi dan bahaya dari tindakan tersebut yang telah 

disesuaikan dengan karakteristik materi pelajaran dan karakteristik 

siswa. Jadi bukan hanya mengenai penanaman nilai-nilai karakter 

antikorupsi saja. 

4) Terkait pemilihan metode pembelajaran dalam penerapan pendidikan 

karakter antikorupsi, disarankan untuk guru dapat menggunakan 

metode pembelajaran yang juga dapat mendorong siswa untuk terlibat 

secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

5) Ketika melakukan evaluasi pendidikan karakter antikorupsi disarankan 

untuk guru mempersiapkan sematang mungkin seperti membuat 

pedoman penilaian baik dalam bentuk rubrik, lembar pengamatan, dan 

lainnya, sehingga dapat memudahkan guru dalam mengukur 

perkembangan siswa. 

5. 2. 4 Bagi Peneliti Lain 

1) Bagi peneliti lain yang tertarik untuk melakukan penelitian seperti 

penelitian implementasi pendidikan karakter antikorupsi di sekolah 

dasar se-kecamatan Paseh, kabupaten Sumedang, disarankan untuk 

menggunakan sampel yang lebih banyak lagi. Bahkan disarankan untuk 

melakukan penelitian di kecamatan-kecamatan lainnya, sehingga 

ditemukan gambaran di lapangan yang lebih luas terkait implementasi 

pendidikan karakter antikorupsi di sekolah dasar.  

2) Peneliti lain yang tertarik melakukan penelitian serupa agar dapat 

menyempurnakan penelitian dapat menggunakan sampel penelitian lebih 

dari 10% atau sampel minimum. 

3) Pelaksanaan penelitian dilakukan pada saat bulan ramadhan sehingga 

proses kegiatan belajar mengajar di sekolah dasar tidak seperti biasanya, 

seperti alokasi waktu yang lebih singkat. Sehingga hal ini akan 
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mempengaruhi waktu penerapan pendidikan karakter antikorupsi di 

sekolah dasar yang merupakan salahsatu rumusan masalah penelitian. 

4) Dalam penelitian ini hanya meneliti salahsatu dari beberapa cara 

menurut ahli dalam mengimplementasikan pendidikan karakter di 

sekolah dasar yaitu pengintegrasian pendidikan karakter dalam mata 

pelajaran. Cara-cara tersebut antara lain yaitu program pengembangan 

diri, pembiasaan di sekolah, dan kegiatan ektrakurikuler. Untuk dapat 

menyempurnakan penelitian ini, peneliti lain dapat melakukan penelitian 

mengenai implementasi pendidikan karakter antikorupsi di sekolah dasar 

secara keseluruhan tidak hanya pengintegrasian dalam mata pelajaran. 

5) Intrumen penelitian dalam pedoman wawancara yang merupakan jenis 

wawancara terstruktur masih terdapat kekurangan yaitu belum 

dikategorikan sesuai dengan rumusan masalah penelitian. Sehingga 

untuk dapat menyempurnakan serta memudahkan penelitian selanjutnya 

dapat dikategorikan pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan rmusan-

rumusan masalah penelitian. 

 

 

 

 


